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SUMMARY  

 

 
CITRA NIRANDA TABRIKAN Effect Of Application Of Mycorrhizae And 

Nano Liquid Organic Fertilizers On Soil Ph, P Tissue Absorption, Sporal Number 

And Root Infection By Mycorrhiza In Okra (Abelmoschus esculentus) 

Planted On Ultisols (Supervised By NUNI GOFAR).  

Podzolic Red Yellow or Ultisol is a type of soil that exists in Indonesia. 

Ultisols is a potential soil for agricultural activities because of its wide 

distribution. However, Ultisols has several obstacles, one of which is acidic pH 

and low organic matter content. At the locations of the studies conducted are 

Ultisols land. Based on the results of soil analysis in the experimental garden of 

the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University has high contents of P-total, P-

available and C organic. The high content of these nutrients occurs as a result of 

intensive fertilization both chemical fertilizers and organic fertilizers.  

In order to utilize the very high P content on the experimental field. So 

mycorrhiza was used in this study, mycorrhiza itself plays a role in increasing P 

uptake by symbiosing with plant roots by forming hyphae. Mycorrhiza has a 

phospatase enzyme that breaks down organic P ions that are still bound to other 

elements so that they can be absorbed by plant roots optimally. To optimize the 

role of mycorrhiza is by using plants. The plant used is the okra plant. Okra is a 

vegetable plant that is utilized for consumption is the fruit part.  

This study aims to evaluate the effect and determine the best dose of 

mycorrhizal biofertilizer and nano liquid organic fertilizer on soil pH, plant tissue 

P uptake, number of spores and percentage of root infection by mycorrhiza in okra 

(Abelmoschus esculentus) plants  planted on Ultisols in the FP Unsri Experimental 

Garden and analysis at the Chemistry, Biology and Soil Fertility Laboratory, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The research was conducted from 

April to July 2022. The design used was RAK (Randomized Group Design) with 

6 levels of treatment. Each treatment was repeated 3 times, so there were 18 

experimental units. The treatments in this study were A0 (Control/Fertilizer Urea, 

TSP, KCl according to the recommended dose), A1 (100% Nano Liquid 

Fertilizer), A2 (Mycorrhiza), A3 (Mycorrhiza + 50% Nano Liquid Fertilizer), A4 

(Mycorrhiza + 75% Nano Liquid Fertilizer), and A5 (Mycorrhiza + 100% Nano 

Liquid Fertilizer). 

The data were analyzed using ANOVA at the 5% level, then further tested with 

DMRT 0.05. The results showed that the application of mycorrhizal biofertilizer 

with a combination of 50% nano liquid fertilizer tended to have a better effect on 

increasing plant tissue P uptake, number of spores and percentage of root infection 

by mycorrhiza in okra plants grown on Ultisol. In all treatments, the pH value 

increased every week. The best application dose to increase plant tissue P uptake, 



  
 

number of spores and percentage of root infection by mycorrhiza in okra plants 

grown on Ultisol is 5 grams of mycorrhiza biofertilizer/plant and 0.012 ml/plant.  

Keywords: Mycorrhiza, Nano Liquid Fertilizer, Okra Plant. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  
 

RINGKASAN 

 

 
CITRA NIRANDA TABRIKAN Pengaruh Aplikasi Pupuk Hayati Mikoriza dan 

Pupuk Cair Nano terhadap pH tanah, Serapan P Jaringan Tanaman, Jumlah Spora 

serta Infeksi Akar oleh Mikoriza pada Tanaman Okra (Abelmoschus esculentus) 

yang Ditanam Pada Ultisol (Dibimbing oleh NUNI GOFAR).  

 

Podsolik Merah Kuning atau Ultisol merupakan jenis tanah yang ada di 

Indonesia. Ultisol merupakan tanah yang potensial untuk dilakukannya kegiatan 

pertanian karena sebarannya yang sangat luas. Akan tetapi Ultisol memiliki 

beberapa kendala salah satunya adalah ber-pH masam dan rendahnya kandungan 

bahan organik. Pada lokasi penelitian yang dilakukan merupakan lahan Ultisol. 

Berdasarkan hasil analisis tanah pada kebun percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya memiliki kandungan P-total, P-tersedia serta C Organik 

yang tinggi. Besarnya kandungan hara tersebut terjadi akibat dari pemupukan 

yang intensif baik pupuk kimia maupun pupuk organik.  

Guna memanfaatkan kandungan unsur P yang sangat tinggi pada lahan 

percobaan tersebut. Maka digunakanlah mikoriza pada penelitian ini, mikoriza 

sendiri berperan dalam meningkatkan serapan P dengan cara bersimbiosis dengan 

akar tanaman dengan membentuk hifa. Mikoriza memiliki enzim phospatase yang 

berperan memecah ion P organik yang masih berikatan dengan unsur lain 

sehingga dapat diserap oleh akar tanaman dengan maksimal. Untuk 

mengoptimalkan peran mikoriza ini yaitu dengan menggunakan tanaman. 

Tanaman yang digunakan adalah tanaman okra. Okra adalah tanaman sayuran 

yang dimanfaatkan untuk konsumsi adalah bagian buahnya.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh dan menentukan 

dosis terbaik pupuk hayati mikoriza dan pupuk organik cair nano terhadap pH 

tanah, serapan P jaringan tanaman, jumlah spora serta persentase infeksi akar oleh 

mikoriza pada tanaman okra (Abelmoschus esculentus) yang ditanaman pada 

Ultisol di Kebun Percobaan FP Unsri dan analisis di Laboratorium Kimia, Biologi 

dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian 

dilaksanakan pada April hingga Juli 2022. Rancangan yang digunakan adalah 

RAK (Rancangan Acak Kelompok) dengan 6 taraf perlakuan. Setiap perlakuan 

diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 18 unit percobaan. Perlakuan pada 

penelitian ini adalah A0 (Kontrol/Pupuk Urea, TSP, KCl sesuai dosis anjuran), 

A1(100% Pupuk Cair Nano), A2 (Mikoriza), A3 (Mikoriza + 50% Pupuk Cair 

Nano), A4 (Mikoriza + 75% Pupuk Cair Nano), dan A5 (Mikoriza + 100% Pupuk 

Cair Nano). 

Data hasil penelitian di analisis menggunakan ANOVA pada taraf 5%, lalu 

diuji lanjut dengan DMRT 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi 

pupuk hayati mikoriza dengan kombinasi 50% pupuk cair nano cenderung 

berpengaruh lebih baik untuk meningkatkan serapan P jaringan tanaman, jumlah 

spora dan persentase infeksi akar oleh mikoriza pada tanaman okra yang ditanam 

pada Ultisol. Pada semua perlakuan nilai pH meningkat pada setiap minggunya. 

Dosis aplikasi terbaik untuk meningkatkan  serapan P jaringan tanaman, jumlah 

spora dan persentase infeksi akar oleh mikoriza pada tanaman okra yang 



  
 

ditanaman pada Ultisol adalah 5 gram pupuk hayati mikoriza/ tanaman dan 0,012 

ml/ tanaman.  

Kata kunci : Mikoriza, Pupuk Cair Nano, Tanaman Okra. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Ultisol merupakan salah satu jenis tanah di Indonesia. Ultisol memiliki 

sebaran yang sangat luas yaitu mencapai  45.794.000 ha atau  sekitar 25% dari 

total luas daratan Indonesia (Hadi et al., 2020). Ultisol biasanya dicirikan dengan 

warna kuning kecokelatan hingga merah. Tanah ini juga memiliki beberapa ciri 

lain seperti keasaman tanah yang berkisar 4-5, kandungan bahan organik yang 

rendah, nilai kapasitas tukar kation (KTK) rendah dan kejenuhan Al tanah yang 

tinggi (Ramadhani et al., 2019). Menurut Sarjono dan Darma (2021), salah satu 

permasalahan tanah jenis ini adalah rendahnya ketersediaan fosfor. Defisiensi P 

merupakan salah satu kendala penting bagi usaha tani di lahan yang memiliki pH 

rendah. Akan tetapi, karena seringnya digunakan untuk percobaan dengan 

pemupukan yang insentif, tanah jenis ultisol pada kebun percobaan FP Unsri 

memiliki C organik tinggi serta P total dan P tersedia yang sangat tinggi  (Gofar et 

al., 2022). Guna memanfaatkan unsur P yang relatif tinggi agar dapat diserap 

tanaman, maka perlu diaplikasikan mikoriza untuk meningkatkan serapan P oleh 

tanaman budidaya. 

Mikoriza merupakan jamur yang bersimbiosis dengan akar tanaman 

(Herliana et al., 2018). Mikoriza memiliki enzim phospatase yang dimana enzim 

tersebut digunakan untuk memecah ion P organik yang masih berikatan dengan 

unsur lain misalnya Al, Mg, Fe karena mikoriza dan tumbuhan hanya menyerap 

unsur P dalam bentuk ion. Dalam pertumbuhan dan perkembangan mikoriza 

membutuhkan P, jika P sudah terpenuhi maka P tersebut akan di serap oleh akar 

tanaman dalam bentuk ion (Lukitanigdyah, 2013). Mikoriza membantu tanaman 

dalam penyerapan unsur hara fosfor dengan cara menginfeksi akar tanaman. 

Infeksi oleh mikoriza menyebabkan perubahan pertumbuhan dan aktivitas akar 

tanaman melalui terbentuknya miselia eksternal yang menyebabkan peningkatan 

serapan hara dan air oleh akar tanaman. Akar yang telah berkoloni dengan 

mikoriza mampu meningkatkan aliran P sebesar 3-5 kali lebih cepat dibandingkan 

tanpa inokulasi mikoriza (Sasli dan Ruliansyah, 2012). Selain itu, mikoriza juga 
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dapat meningkatkan ketahanan tanaman pada kondisi kekurangan air melalui 

peningkatan penyerapan hara, transpirasi daun dan efisiensi penggunaan air (Kafis 

et al., 2015).  

Unsur hara lain yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman adalah 

unsur hara makro diantaranya N dan K serta beberapa jenis unsur hara mikro. 

Salah satu jenis pupuk yang dapat digunakan untuk meningkatkan kandungan hara 

bagi tanaman adalah pupuk nano. Pupuk nano diketahui dapat membantu 

melengkapi kebutuhan hara pada tanaman. Pupuk D.I Grow adalah jenis pupuk 

nano atau pupuk organik cair yang berkualitas tinggi, terbuat dari ekstrak rumput 

laut Acadian seaweed dari jenis Ascophylumnodosum (sejenis alga coklat) yang 

diambil dari Lautan Atlantik Utara, diproses dengan teknologi nano (USA 

Formula Technology). Pupuk D.I Grow mengandung unsur hara lengkap baik 

makro dan mikro, asam amino, zat perangsang tumbuh (auksin, sitokinin, 

giberellin), asam humik (humus penyubur tanah) (Fahmi et al., 2014). Pupuk ini 

biasanya diaplikasikan melalui daun dengan cara disemprotkan ke bagian bawah 

permukaan daun (Makmur, 2019).  

Pengelolaan Ultisol yang optimal melalui berbagai metode dan pemanfaatan 

teknologi dalam bidang pemupukan seperti yang telah diuraikan diatas, diduga 

mampu meningkatkan produktivitas lahan tersebut sehingga dapat dimanfaatkan 

dalam kegiatan budidaya tanaman, salah satunya budidaya tanaman okra. Okra 

(Abelmoschus esculentus) merupakan salah satu jenis tanaman sayuran. Di 

beberapa tempat okra dikenal dengan nama berbeda, ada yang menyebutnya 

okura, kacang bendi ataupun Lady Finger (Yuliartini et al., 2018). Bagian dari 

tanaman ini yang dimanfaatkan untuk dikonsumsi adalah bagian buahnya yang 

masih muda, yang dimasak menjadi berbagai macam jenis olahan 

makanan.Tanaman ini mengandung gizi yang tinggi dan bermanfaat untuk 

kesehatan (Riyanto et al., 2020). Buah dari tanaman okra mengandung kadar air 

85,70%, protein 8,30%, lemak 2,05%, karbohidrat 1,4% dan 38,9% kalori per 

100g juga merupakan sumber vitamin A, B, C dan mineral, terutama yodium yang 

bermanfaat bagi kesehatan (Arifah et al., 2019).  

Berdasarkan beberapa uraian diatas, maka sangat perlu dilakukan pengujian 

perlakuan pupuk hayati mikoriza dan pupuk organik cair nano yang dilakukan 



3 
 

  Universitas Sriwijaya 
 

guna mengevaluasi pengaruh aplikasi pupuk tersebut terhadap tanaman okra pada 

Ultisol di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Apakah aplikasi pupuk hayati mikoriza dan pupuk organik cair nano 

berpengaruh terhadap serapan P jaringan tanaman, jumlah spora serta 

persentase infeksi akar oleh mikoriza pada tanaman okra yang ditanam pada 

Ultisol kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya? 

2. Apakah ada dosis terbaik pupuk hayati mikoriza dan pupuk organik cair nano 

yang diaplikasikan pada tanaman okra yang ditanam pada Ultisol kebun 

percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya? 

 

1.3 Tujuan 

 Tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Mengevaluasi pengaruh aplikasi pupuk hayati mikoriza dan pupuk organik cair 

nano terhadap serapan P jaringan tanaman, jumlah spora serta persentase 

infeksi akar oleh mikoriza pada tanaman okra yang ditanam pada Ultisol kebun 

percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

2. Menentukan dosis terbaik pupuk hayati mikoriza dan pupuk organik cair nano 

untuk meningkatkan serapan P jaringan tanaman, jumlah spora serta infeksi 

akar oleh mikoriza pada tanaman okra yang ditanam pada Ultisol kebun 

percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

 

1.4  Hipotesis 

  Hipotesis dalam penelitian ini yaitu : 

1. Diduga aplikasi pupuk hayati mikoriza dan pupuk organik cair nano 

berpengaruh nyata terhadap serapan P jaringan tanaman, jumlah spora serta 

persentase infeksi akar oleh mikoriza pada tanaman okra yang ditanam pada 

Ultisol kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

2. Diduga ada aplikasi dosis terbaik pupuk hayati mikoriza dan pupuk organik 

cair nano pada tanaman okra yang ditanam pada Ultisol kebun percobaan 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 
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1.5  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan informasi mengenai pengaruh aplikasi pupuk 

hayati mikoriza dan pupuk organik cair nano terhadap serapan P jaringan 

tanaman, jumlah spora serta persentase infeksi akar oleh mikorizadan informasi 

mengenai dosis terbaik dari aplikasi pupuk hayati mikoriza dan pupuk organik 

cair nanountuk tanaman okra yang dilakukan pada Ultisol kebun percobaan 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 
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